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Abstract
PT. Nusantara Buana Air (NBA) is a company engasged in yhe field of aviation support and serves charter flight between remote island with a minimum 800 meter runway hard landing. In order to remain able to grow in the fierce competetion, NBA must be able to reduce the time delay and Aircraft on Grounded (AOG). This research aims to reduce AOG by applying Reliability Centered Maintenance compenents.  RCM is a maintenance approach that combines preventive maintenace practices and strategies (PM) and corective maintenace (CM) to maximize the life (life time) and the function of system at minimal cost.  The biggest factor causing AOG is Program Maintenance- Inspection C6 which takes 75 days. This study concludes AOG may be reduced to 40 days through the determination of the root cause and make improvements in the examination C6 with RCM approach.
Pendahuluan
PT. Nusantara Buana Air (NBA) mulai beroperasi pada akhir tahun 2008 dan sebagai salah satu support penerbangan perintis untuk melayani masyarakat di daerah daerah. Keunggulan pesawat NBA bisa landing minimum runway pendek minimal 800 meter dan harga tiket terjangkau, selain sebagai perintis, NBA juga dapat beroperasi support charter, photo udara, teknologi modifikasi cuaca, dan  lain – lain, pada awal tahun 2011 NBA mengoparasikan 6 (enam) pesawat jenis CASA – 212 series yaitu PK-TLE, PK-TLH, PK-TLG, PK-TLI, PK-DCP dan 1 pesawat Piper cheyenne II  yaitu PK-TMC. 
Pada tahun 2012 ini PT.Nusantara Buana Air terget menjalankan rute printis di Medan area, Padang area, Ternate area dan Ambon area. Dan PT. Nusantara Buana  Air melaksanakan modifikasi hujan buatan/ pelaksanaan untuk hujan buatan di Pekan Baru area, Mamuju area dan Bandung area. untuk memperlancar opearasi penerbangan di daerah-daerah tersebut membutuhkan maintenance support yang optimal agar terhindar terjadinya AOG (Aircraft of Grounded) mendadak yang bisa berdampak kerugian cost dan pemumpang kecewa. AOG (Aircraft of Grounded) yaitu suatu kondisi dimana tidak melakukan penerbangan dikarenakan beberapa seperti : pelaksanaan maintenance dan menunggu spare part. Data pada tahun 2011 mengalami AOG (Aircraft of Grounded) pesawat jenis CASA 212 Series, sebagai berikut :
Tabel 1
Aircraft On Grounded (AOG) 2010 - 2011
	No.
	NAMA PESAWAT
	2010

(Day)
	2011

(Day)

	01
	PK-TLE
	49
	52

	02
	PK-TLF
	50
	151

	03
	PK-TLH
	46
	48

	04
	PK-TLG
	50
	58

	05
	PK-TLI
	53
	122

	06
	PK-DCP
	54
	56


(Sumber : aircraft flight and maintenance log, PT.NBA, 2012)
PT. Nusantara Buana Air berkeinginan untuk mengurangi waktu terjadinya AOG (Aircraft of Grounded) yang berdampak langsung pada keterlambatan atau penjadwalan penerbangan yang terhenti, kerugian utama ialah kepercayaan /kepuasaan penumpang dan finalty akibat tidak terpenuhi jadwal penerbangannya. Untuk itu perlunya improvement yang optimal untuk mengurangi waktu terjadinya AOG (Aircraft of Grounded) dengan menerapkan metode Reliability Centered Maintenance (RCM). Menurut Henly dan Kumamto (1981), RCM adalah sesuatu pendekatan pemeliharan yang mengkombinasikan praktek dan strategi preventive maintenace (PM) dan corective maintenace (CM) untuk memaksimalkan umur (life time) dan  fungsi asset/ system/ equipment dengan biaya minimal. Diharapkan dengan menerapkan RCM mengurangi waktu terjadinya AOG (Aircraft of Grounded) dan termonitor dengan baik kondisi seluruh pesawat NBA yang tersebar di daerah – daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mencari akar permasalahan faktor – faktor terjadinya AOG (Aircraft of Grounded) dengan pendekatan Reliabilty Centered Mantenance (RCM), untuk pesawat Jenis CASA 212 Series, dan kemudian (2) Melakukan improvement agar pesawat beroperasi sesuai jadwal. 
Reliability Centered Maintenance (RCM)
Reliability Centered Maintenance menurut  Moubray (1992)  adalah suatu proses yang digunakan untuk menentukan apa yang harus dikerjakan untuk menjamin setiap aset fisik tetap berkerja sesuai yang di inginkan atau suatu proses untuk mentukan perawatan yang efektif.  Realibility Centered Maintenance menurut Henly dan Kumamto (1981) adalah seuatu pendekatan pemeliharan yang mengkombinasikan praktek dan strategi preventive maintenace (PM) dan corective maintenace (CM) untuk memaksimalkan umur (life time) dan  fungsi asset/ system/ equipment dengan biaya minimal.
Menurut Rausand (1998) Prinsip – prinsip Reliability Centered Maintenance (RCM) Sebagai berikut:

a. RCM memelihara fungsional sistem, bukan sekedar memlihara suatu sistem/ alat agar beroperasi tetapi memelihara agar fungsi sistem/ alat tersebut dengan harapan.

b. RCM lebih fokus kepada fungsi sistem daripada suatu komponen tunggal, yaitu apakah fungsi masih dapat menjalankan fungsi utama jika suatu komponent mengalami kegagalan.

c. RCM berbeasikan pada kehandalan yaitu kemampuan suatu sistem/ equipment untuk terus beropearasi sesuai dengan fungsi yang di inginkan.

d. RCM bertujuan menjaga agar kehandalan fungsi sistem tetap sesuai dengan kemampuan yang didesign untuk sistem tersebut.

e. RCM mengutamakan keselamatan (safety) baru kemudian untuk masalah ekonomi.

f. RCM mendefiniskan kegagalan (failure) sebagai kondisi yang tidak memuaskan (unstatisfactor) atau tidak memenuhi harapan, sabagai ukurannya adalah berjalan fungsi sesuai perfomance standard yang di tetapkan.

g. RCM harus memberikan hasil-hasil yang nyata/ jelas, tugas yang dijelaskan harus dapat menurunkan jumlah kegagalan (failure) atau paling tidak menurunkan tingkat kerusakan akibat kegagalan.

Istilah Reliability Centered Maintenance (RCM) pertama kali digunakan dalam makalah publik yang ditulis oleh Tom Matteson, Stanley Nowlan, Howard Heap, insinyur di United Airlines (UAL), dan eksekutif senior lainnya untuk menggambarkan proses yang digunakan untuk menentukan persyaratan perawatan yang optimal untuk sebuah pesawat. Pada dasarnya, Reliability Centered Maintenance (RCM) adalah sebuah proses sistematis yang harus dilakukan untuk menjamin seluruh fasilitas fisik dapat beroperasi dengan baik sesuai dengan desain dan fungsinya. Reliability Centered Maintenance (RCM) akan membawa kepada sebuah program maintenance yang fokus pada pencegahan terjadinya jenis kegagalan yang sering terjadi. 

Reliability Centered Maintenance dapat digunakan untuk membuat biaya perawatan menjadi lebih efektif dan merupakan sebuah sinergi yang dapat digunakan untuk mengatasi penyebab dominan kegagalan dari peralatan. Ini adalah sebuah pendekatan sistematis untuk mendifinisikan program pemeliharaan rutin bagi fungsi-fungsi yang penting. Fungsi yang sangat penting agar dapat mempertahankan kehandalan dari sebuah komponen adalah dengan melakukan sebuah pemeliharaan rutin. Dengan melakukan sebuah pemeliharaan secara rutin, maka apa yang biasanya menyebabkan kegagalan dapat ditentukan dan konsekuensi dari kegagalan yang akan terjadi dapat dipastikan. Secara garis besar tujuan dari Reliability Centered Maintenance adalah sebagai berikut (Ebeling, 1997):
a. Mengembangkan desain yang memiliki tingkat maintainability yang baik

b. Memperoleh informasi yang penting guna melakukan improvement pada desain awal yang kurang baik

c. Mengembangkan sistem maintenance yang dapat mengembalikan kepada reliability dan safety seperti awal mula equipment dari deteriorasi.

d. Mewujudkan semua tujuan di atas dengan biaya yang minimum.
Komponen-komponen Reliability Centered Maintenance adalah sebagai berikut (Ebeling, 1997) :

a. Reactive Maintenance


Reactive Maintenance merupakan maintenance yang berprinsip pada pengoperasian sampai dengan rusak atau perbaiki ketika rusak. Maintenance jenis ini hanya dilakukan ketika proses deteriorasi sudah menghasilkan kerusakan.

b. Preventive Maintenance


Preventive Maintenance sering disebut dengan time based maintenance. Maintenance jenis ini sudah dapat mengurangi frekuensi kegagalan ketika diterapakan bila dibandingkan dengan Reactive Maintenance. Preventive Maintenance dilakukan tanpa mempertimbangkan kondisi komponen, kalibrasi, pelumasan, dan pembersihan. Di balik keunggulan-keunggulannya, Preventive Maintenance kurang efektif dan efisien dari segi biaya ketika dterapakan sebagai satu-satunya metode maintenance dalam sebuah perencanaan.

c. Predictive Testing and Inspection


Predictive Testing and Inspection digunakan untuk menentukan kondisi suatu komponen terhadap umurnya. Metode ini merupakan metode yang paling baik di antara yang lainnya dalam menentukan jadwal maintenance. Banyak metode yang kurang valid oleh kaerna tidak adanya informasi mengenai age-reliability characteristic.
d. Proactive Maintenance


Proactive Maintenance ini akan menuntun pada desain, workmanship, instalasi, prosedur, dan scheduling maintenance yang lebih baik. Karakteristik dari maintenance ini adalah continuous improvement dan menggunakan feedback serta komunikasi untuk memastikan bahwa usaha improvement yang dilakukan membawa hasil yang positif. Analisis root-cause failure dan predictive analysis diterapkan untuk mendapatkan maintenance yang efektif menyusun interval kegiatan maintenance, dan memperoleh life cycle.

 Aircraft Maintenance 
Company Maintenance Manual (CMM) adalah salah dasar yang harus dimiliki suatu perusahaan yang mengopasikan pesawat terbang. Company Maintenance Manual memiliki turunan manual untuk merawat pesawat yaitu Continous Airworthiness Maintenance Program (CAMP) dan Approved Aircraft Inspection Program (AAIP). Setiap pesawat udara selama beroperasi pasti mempunyai jadwal untuk perawatan. Perawatan ini harus dilakukan karena setiap komponen mempunyai batas usia tertentu sehingga komponen tersebut harus diganti. Selain itu, komponen juga harus diperbaiki bila ditemukan telah mengalami kerusakan. Secara garis besar, program perawatan dapat dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu perawatan preventif dan korektif. Perawatan preventif adalah perawatan yang mencegah terjadinya kegagalan komponen sebelum komponen tersebut rusak. Sedangkan perawatan korektif adalah perawatan yang memperbaiki komponen yang rusak agar kembali ke kondisi awal. 

Berdasarkan CASR republik Indonesia merupakan aturan dalam dunia penerbangan berkenaan dengan safety yang harus di ikut setiap operator. bila di operator tidak mengikuti aturan – aturan maka pesawat tersebut akan di AOG (Aircarft on Gounded) dan di cabut izin penerbangan nya AOC (Aircraft of Certificate) oleh DKU-PPU. Aircarft on Gounded (AOG) berdasarkan CASR adalah suatu kondisi dimana pesawat tidak di perbolehkan melakukan penerbangan dikarenakan berkenaan dengan safety, sepeti kegiatan maintenance, trouble dan setiap operator harus memiliki MEL (Minimum Equpment list).

Preventif  Maintenace dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu: 

a. Perawatan periodik atau hard time, merupakan perawatan yang dilakukan berdasarkan batas waktu dari umur maksimum suatu komponen pesawat. Dengan kata lain, perawatan ini merupakan perawatan pencegahan dengan cara mengganti komponen pesawat meskipun komponen tersebut belum mengalamikerusakan.

b. Perawatan on-condition, merupakan perawatan yang memerlukan inspeksi untuk menentukan kondisi suatu komponen pesawat. Setelah itu itentukan tindakan selanjutnya berdasarkan hasil inspeksi tersebut. Bila ada gejala kerusakan, komponen tersebut dapat diganti bila alasan-alasan teknik dan ekonominya memenuhi.

c. Perawatan korektif dikenal pula dengan nama condition monitoring yaitu perawatan yang dilakukan setelah ditemukan kerusakan pada suatu komponen, dengan cara memperbaiki komponen tersebut.Bila cara perbaikan tidak dapat dilakukan dengan alasan teknik maupun ekonomi, maka harus dilakukan penggantian

Interval Perawatan Pesawat CASA 212 - Series
Perawatan pesawat biasanya dikelompokkan berdasarkan interval yang sepadan dalam paket-paket kerja atau disebut dengan clustering. Hal ini dilakukan agar  tugas perawatan lebih mudah, efektif dan efisien. Interval yang dijadikan edoman untuk melaksanakan paket-paket tersebut adalah sebagai berikut:
a. Flight Hours 

Merupakan interval inspeksi yang didasarkan pada jumlah jam operasional suatu pesawat terbang. 
b. Flight Cycle
Merupakan interval inspeksi yang didasarkan pada jumlah takeoff-landing yang dilakukan suatu pesawat terbang. Satu kali takeoff-landing di hitung satu cycle.
c. Calendar Time
Merupakan interval inspeksi yang dilakukan sesuai dengan jadwal tertentu. Seperti CPCP-Check dan Y-Check.

d. AD/ Service Buletin
Merupakan interval inspeksi berdasarkan Flight Hours, Flight Cycle, Calendar Time yang dikeluarkan dari pabrik salah satu mandatory yang harus dilaksanakan oleh operator penerbangan.

e. Perawatan atau inspeksi yang dilaksanakan, maintenance dapat dibagi dalam minor maintenance seperti transit check, before departure check, daily check, weekly check dan heavy maintenance seperti A-Check, C-Check, CPCP-Check dan Y-Check.
Minor maintenance 

a. Transit Check
Inspeksi ini harus dilaksanakan setiap kali setelah melakukan penerbangan saat transit di station mana pun. Operator biasanya memeriksa pesawat untuk  emastikan bahwa pada pesawat tidak terdapat satu pun kerusakan struktur, semua sistem berfungsi dengan sebagaimana mestinya, dan servis yang diharuskan telah dilakukan.
b. Before Flight Check
Inspeksi ini harus dilakukan sedekat mungkin sebelum tiap kali pesawat berangkat beroperasi, maksimal dua jam sebelumnya.
c. Daily Check (Overnight Check)
Pemeriksaan ini harus dilakukan satu kali dalam jangka waktu 24 jam setelah daily check sebelumnya dilakukan. Setiap hari pesawat telah diprediksi akan ground stop minimal selama empat jam. Inspeksi ini mencakup pemeriksaan komponen, pemeriksaan keliling pesawat secara visual untuk mendeteksi ada atau tidaknya ketidaksesuaian, melakukan pengamanan lebih lanjut, dan pemeriksaan sistem operasional.
Aircraft maintenance checks 
Periode pemeriksaan yang harus dilakukan pada pesawat setelah penggunaan pesawat untuk jangka waktu tertentu, digunakan sebagai parameter interval untuk heavy maintenance yang meliputi A-Check, C-Check, CPCP-Check dan Y-Check.
A Check 
Dilakukan berdasarkan Flight Hours dengan interval 100 jam. Pemeriksaan ini biasanya dilakukan hingga 16 jam atau 2 hari jam kerja dengan Menpower minimal 2 orang engineer dan 1 orang helper. Perawatan pesawat jenis ini hanya melakukan pemeriksaan pada pesawat terbang untuk memastikan kelaikan mesin, sistem-sistem, komponen-komponen, dan struktur pesawat untuk beroperasi. Untuk CASA-212 series A-check dilakukan setelah 100 jam terbang,  Tahapan Inspeksi:

 A1-check,  A2-check,  A3-check,  A4-check,  A1-check,  C-check,  

C Check 

Dilakukan berdasarkan Flight Hours dengan interval 600 jam. Perawatan pesawat tipe ini merupakan inspeksi komprehensif termasuk bagian-bagian yang tersembunyi, sehingga kerusakan dan keretakan di bagian dalam dapat ditemukan. 
Tahapan Inspeksi:

C1-check,  C2-check, C3-check, C2-check, C1-check, C6-check,
C6 Check ialah Inspeksi ini biasa disebut overhaul. Pemeriksaan jenis ini adalah perawatan yang paling detail, untuk pesawat CASA 212-Series, inspeksi ini dilakukan setiap 3.600 flight hours. Pada pengecekan jenis ini pesawat diinspeksi secara keseluruhan, biasanya memakan waktu 1 bulan.

Yearly Check dan Corrosion Preventive and Control Program (CPCP) check 
Dilakukan berdasarkan Calendar Time dengan interval persatu tahunan. Perawatan pesawat tipe ini merupakan inspeksi komprehensif termasuk bagian-bagian yang tersembunyi, sehingga kerusakan dan keretakan di bagian dalam dapat ditemukan yang disebabkan karena korosi dibagian Airframe pesawat.

Tahapan Inspeksi Y check: Y1-check,  Y2-check, Y4-check, Y6-check, Y8-check, 
Metode  Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data penelitian yaitu data primer dan data sekunder :

1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan langsung dengan cara wawancara dan observasi langsung di lapangan.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari studi pustaka dan data-data atau dokumen AFML (Aircraft Flight & Maintenance Log) yang sudah dibuat oleh orang lain serta tambahan data yang relevan dengan penelitian yang diangkat.
Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan tahapan analisis sebagai berikut:

1. Analisis faktor terbesar penyebab terjadinya AOG

2. Analisis sebab akibat dengan fish bone diagram sehingga diketahui penyebab faktor terbesar AOG

3. Analisis 5W +1H untuk merekomendasi perbaikan yang dapat mengurangi AOG

4. Perencanaan program maintanance (Insp. C6) dengan pendekatan komponen RCM
Pengolahan Data Dan Analisa
PT. Nusantara Buana Air (NBA) berdiri sejak tahun 2006, dan mendapat kan Approved dari DKU PPU/ perizinan dari Dirjen perhubungan udara dan ditebitkan AOC 135 (Air of Certificate) pada tahun 2008. PT. NBA Merupakan perusahaan bergerak dibidang penerbangan untuk support charter, perintis, modifikasi hujan buatan, dan lain-lain. Saat ini PT. Nusantara Buana Air mengoperasikan pesawat jenis Casa 212 Series dengan kapasitas penumpang 18- 20 seat dan Piper Cheyenne II 6 seat. 

Pada tahun 2012, PT NBA membuka jalur perintis dan hujan buatan di daerah – daerah sebagai berikut: 1. Perintis Area (Medan Area, Padang Area, Ternate Area, Ambon Area) dan 2. Hujan Buatan Area (Bandung Area, Pekan Baru Area, Mamuju Area). Kebutuhan pengguna pesawat di daerah – daerah terpencil semakin meningkat, untuk itu di perusahaan merencanakan permbahan pesawat pada tahun depan, rencananya jenis pesawat Jetsream 2 pesawat dengan kapasitas penumpang 30 seat. 

Aircraft Status

Dibawah ini adalah data status pesawat PT. Nusantara Buana Air, untuk Casa 212 series dan Piper Cheyenne mengetahui :

Tabel 2
Aircraft Status 

	A/C
	CASA 212 – 200

(4 Pesawat)
	CASA-212-100

(1 Pesawat)
	PIPER CHEYENNE II (1 Pesawat)

	Engine
	TPE-331-10R-512
	TPE-331-5R-251
	PT6-28

	Propeller
	Dowty
	Harzell
	HC-B3TN-3B

	TMC
	Powder
	-
	Pengasapan

	REG.
	PK-TLE, PK-TLH, 
PK-TLG, PK-TLI
	PK-DCP
	PK-TMC


(Sumber : Production Planning & Control Deprtement, PT NBA, 2012)
Dibawah ini gambar jenis pesawat yang dioperasikan oleh PT. Nusantara Buana Air
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Gambar 1
Pesawat CASA 212 200

Time Frame Casa 212 Series untuk preventive maintenance sebagai berikut :

Tabel 3
Data Interval Maintenance

	Description
	Interval (day)
	Authorization

	Inspection A1,A2,A3 Check (100 Hours)
	2 – 3
	NBA

	Inspection C1/C2/C3 Check (600 Hours)
	5 – 10
	NBA/ AMO

	Inspection C6 (3600 Hours)
	40
	NBA/ AMO

	Inspection CPCP Check/ Y Check (1 Yearly)
	5 – 7
	NBA/ AMO

	AD/Service Bulletin 
	1 – 10
	NBA/ AMO

	Overhauled Engine
	40
	DAO Denmark

	Hot Section Inspection – Engine (3500 Hours)
	5 – 7 
	DAO Denmark

	Overhauled Propeller (5000 hours/ 6 yearly)
	13 – 15 
	AMO

	Spare part Overhaul/ Repair

Waiting Spare
	2 – 20
	AMO

	Trouble
	1-30
	NBA/ AMO


(Sumber : CAMP CASA 212 -  200 )
PT. Nusantara Buana Air sudah mendapatkan Approved DKU PPU untuk melakasanakan Inpection A check / interval 100 Hours. Aircraft Maintenance Organization (AMO)  Suatu bidang perkerjaan yang sudah di Approved  dari DKU PPU untuk melaksanakan perawatan pesawat secara penuh (inspection A check, inspection C check, inspection CPCP check, inspection Y check) , Overhaul, dan Repair component pesawat.DAO Denmark : AMO yang memiliki Approved  yang berasal dari Denmark, salah satu nya untuk pelaksanaan Overhaul Engine/ Hot Section Inspection (H S I) untuk Engine CASA 212 Series , (Part Number : Garret TPE 331-10R-512C)

Analisis faktor terbesar penyebab AOG


Tabel 4

Data Aircraft on Grounded (AOG) 2011 
	Description
	PK-TLE
	PK-TLF
	PK-TLH
	PK-TLG
	PK-TLI
	PK- DCP
	Group
	Total

	
	(Days)
	
	

	Inspection A1,A2,A3 Check
	9
	6
	8
	8
	7
	6
	Mainte nance Program (inspec tion)
	204

	Inspection C1/C2/C3 Check
	5
	5
	5
	5
	5
	-
	
	

	Inspection C6
	-
	75
	-
	-
	-
	-
	
	

	Inspection CPCP Check/ Y Check
	5
	8
	5
	5
	5
	10
	
	

	AD/Service Bulletin
	3
	10
	3
	3
	3
	-
	
	

	Overhauled Engine
	-
	-
	-
	-
	42
	-
	Compo nent
	193

	Hot Section Inspection - Engine
	3
	-
	-
	-
	-
	6
	
	

	Overhauled Propeller
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	
	

	Spare part Overhaul/ Repair (minor)Waiting Spare
	14
	35
	12
	21
	45
	15
	
	

	Aircraft Trouble 
	13
	12
	15
	16
	15
	19
	Trouble
	90

	Total
	52
	151
	48
	58
	122
	56
	
	


          (Sumber : NBA Aircraft Flight & Maintenance Log, 2012)
Keterangan : intial PK – adalah regitrasi kode negara, TLE adalah initial dari perusahaan NBA.

Berdasarkan Tabel di atas kita dapat melihat secara langsung melihat AOG (Aircraft on Grounded) , ada pun urutan AOG tertinggi hingga terendah adalah sebagai berikut :

a. Maintenance Program (inspection) pada Inspection C6 ialah selama 75 hari

b. Component  pada Waiting Spare ialah selama 45 hari

c. Trouble pada Aircraft Trouble ialah selama 19 hari
Analisis sebab akibat dan 5 W+1H

Penyebab terjadinya AOG (Aircraft On Grounded) terbesar ialah pada maintenance program (Inspection C6). Pada pesawat PK-TLF pada tahun 2011, pelaksanaan inspection C6 tersebut memakan waktu selama 75 hari.
Diharapkan dengan perbaikan dengan cara mencari akar permasalahan dan melakukan tidakan perbaikan atau Improvement untuk mengurangi waktu pelaksanaan maintenance program (inspection C6) dengan target 40 hari, dengan menggunakan diagram sebab akibat. Selanjutnya dicari penyelesaian masalah dengan analisa 5W+1H seperti Tabel di bawah ini.
	Tabel 5
Analisa 5W + 1H 

	Elemen
	Akar Permasalahan
	Why
	What
	Where
	When
	Who
	How

	Manusia
	Perlu Training Human Factor
	Agar dapat tidak terjadi kesalahan 
	Training human faktor agar perkerja tidak melakukan kesalahan dalam berkerja.
	Hangar
	Pelaksanaan Maintenance Program
	All Engineer 
	memberikan training  pengarahan mengenai Human Factor. Hal ini dilakukan agar perkerja paham penyebab terjadi kesalahan dan fatik dalam berkerja.

	
	Mengikuti Training Recurrent Casa 212 - 200
	Agar dapat menambah pengetahuan CASA 212 series dan berfungsi mengingatkan prosedur  
	Mengikuti Training Recurrent Casa 212 - 200 Berkerja lebih Optimal 
	PT.NBA
	melakukan training recurrent per 6 bulan sekali
	All Engineer 
	chief fixed wing memberikan training Recurrent CASA 212 Series, agar para pekerja selalu mengingat dan memahami tentang CASA 212 Series.

	
	Adanya waktu Brifing
	Agar pekerja dapat lebih mengerti prosedur kerja dan Pelaksanaan Inspection sesuai dengan jadwal
	dilakukan brifing sebentar sebelum melakukan perkerjaan 
	Hangar 
	Pelaksanaan Maintenance Program
	All Engineer 
	Pada awal sebelum kerja sebaiknya digunakan untuk briefing mengenai rencana kerja harian dan target waktu pengerjaan Inspection C6 tepat pada waktunya

	Alat/ Tools
	Terdapat Jadwal Perawatan Rutin
	Agar Toolsdapat beroperasi secara optimal
	Membuat jadwal perawatan tools dan melakukan kaliberasi sesuai dengan jadwal
	Hangar 
	Rutin untuk setiap seminggu sekali dan sebulan sekali sesuai dengan kebutuhan tools
	Bagian Maintenance 
	Penyusunan  jadwal perawatan Tools dan diberikannya pelatihan untuk merawat Tools 

	
	Maintenance Manual Tersedia & upgrade 
	Agar memudahkan engineer melakukan perkerjaannya, sesaui panduan nya
	menyediakan Manual yang terupdate dan penempatan manual tersedia  
	Hangar dan Kantor pusat
	Sesuai up grade dari manufacture
	Bagian Maintenance 
	mengontrol manual agar selalu ter update

	Material (Spare part)
	Spare part di AMO tepat waktu
	Agar spare part selalu tersedia dan kualitasnya bagus
	Spare part cepat di dapat kan, kapan pun atau selalu tersedia
	Gudang
	Saat melakukan pemesanan material  ke Logistik Dept. 
	staff logistik
	selalu mengontrol spare part Repair & Overhaul ke AMO (Aircraft Maintenance Organization) dan agar spare part datang tepat waktu 

	
	Audit Ulang AMO oleh Quality Assurance 
	Agar spare part berkualitas (setelah overhaul atau repair)
	Spare part kulitasnya  dan dapat langsung digunakan (sesuai standart)
	Gudang
	Saat Audit ke AMO (Aircraft Maintenance Organization)
	Quality Assurance (QA)
	QA (Quality Assurance) melakukan Audit ke AMO (Aircraft Maintenance Organization) yang berkerja sama dengan perusahaan, agar Spare part yang di repair dan overhaul berkualitas 

	Metode
	Pengaturan Manpower
	agar tidak kekuangan atau kelebihan perkerja
	Menpower sudah ditetapkan dan buat sesuai dengan kebutuhan 
	Maintenance Dept.
	Pada pelaksanaan Inspection
	Maintenance Manager/ Pimpinan proyek
	Menpower di buat sesuai dengan pelaksanaan Maintenance Program (Inspection C6) 

	
	Work sheet/ Taskcard di ikuti dengan baik
	Agar engineer berkerja sesuai worksheer/ Taskcard dapat mudah di mengerti dan tidak terjadi kesalahan
	Work sheet/ Taskcard  yang mudah dimengerti dan dipahami oleh operator
	Maintenance Dept.
	Pada pelaksanaan Inspection
	PPC & Engineering
	1. Menyusun Work sheet/ Taskcard  sesuai dengan Maintenance Manual dengan singkat dan jelas.                         2. Memberikan visual disetiap Work sheet/ Taskcard 

	
	Adanya Pimpinan. Proyek
	Agar perkerjaan terkontrol dan tepat pada waktunya
	Pimpinan Proyek mengontrol aktivitas selama pelaksanaan selama inspection berjalan 
	Hangar
	Pada pelaksanaan Inspection
	Pimpinan Proyek Maintenance Program
	adanya Pimpnan Proyek Maintenance Program (Inspection c6) yang mumpuni dan berpengalaman 

	Lingkungan
	Perkerja & Hangar dilengkapi alat safety 
	Perkerja akan aman dalam berkerja
	Menciptakn kondisi aman dalam berkerja
	Hangar
	Setiap hari
	Seluruh Perkerja 
	1. Menyediakan Alat Safety untuk pekerja dan hangar                                              2. adanya yang perkerja yang bertanggaung jawab untuk menjaga Alat Safety.                

	
	Adanya penerapan 5S (teratur dan bersih)Tempat kerja teratur dan bersih 
	Untuk meningkatkan produktivitas 
	Menciptakn kondisi nyaman. 
	Hangar 
	Setiap hari
	Seluruh Perkerja 
	1. Menempatkan barang-barang sesuai pada tempatnya.                            2.Membersihkan dan merapihkan tempat kerja sesudah selesai kerja.                     3. Penerapan 5S


Adapun pemilihan strategi yang diajukan sebagai hasil analisis terhadap faktor manusia, mesin/alat, material, metode, dan lingkungan lebih jelasnya adalah sebagai berikut :

1. Manusia

Dari berbagai akar masalah yang ada timbul pada faktor manusia yang dianalisa maka dapat dilakukan perbaikan sebagai usulan terhadap pemecahan masalah tersebut untuk dapat mendukung proses pengoptimalan pemakaian lahan antara lain adalah sebagai berikut :

a. Memberikan pelatihan atau training Recurrent CASA 212-200 dan Human Factor dalam rangka pengembangan sumber daya manusia, pemahaman agar perkerja sesuai dengan prosedur.

b. Adanya waktu untuk briefing sebelum melakukan perkerjaan yang berfungsi untuk membahas rencana kerja harian,  agar pelaksanaan miantenance program (inspection C6) tepat pada waktunya.
2. Peralatan

Dari berbagai akar masalah yang timbul pada faktor peralatan dianalisa maka dapat dilakukan perbaikan sebagai usulan terhadap pemecahan masalah tersebut untuk dapat mendukung proses pengoptimalan proses maintenance program antara lain adalah sebagai berikut :

a. Adanya pelatihan perawatan tools dan pembuatan penjadwalan perawatan tools agar selalu terawat, bersih, dan  adanya yang  mengontrol special tools untuk calibration.
b. Menyediakan Maintenance Manual dan ter upgrade sebagai pedoman/ panduan melakukan perawatan pesawat yang berguna memudahkan  engineer melakukan perkerjaan.
3. Material 
Dari berbagai akar masalah yang timbul pada faktor material sebagai spare part/ component pesawat maka dapat dilakukan perbaikan sebagai usulan terhadap pemecahan masalah tersebut untuk dapat mendukung proses pengoptimalan ketersedian spare part antara lain adalah sebagai berikut :

a. Adanya yang mengontrol spare part Repair & Overhaul di AMO (Aircraft Maintenance Organization) dan agar spare part datang tepat waktu. 

b. QA (Quality Assurance) melakukan Audit ke AMO (Aircraft Maintenance Organization) yang berkerja sama dengan perusahaan, agar Spare part yang di repair dan overhaul berkualitas.
4. Metode
Dari berbagai akar masalah yang timbul pada faktor metode maka dapat dilakukan perbaikan sebagai usulan terhadap pemecahan masalah tersebut untuk dapat mendukung proses pengoptimalan Maintenance Program (Inspection C6) antara lain adalah sebagai berikut :

a. Menyusun Menpower sesuai dengan kebutuhan Maintenance Program (Inspection C6). 

Tabel 5
Rancangan Perbaikan Man Power

	No.
	Personel
	2011

(Actual)
	2012

(Planning)

	01
	Engineer
	2
	2

	02
	RII
	1
	2

	03
	Inspector
	2
	2

	04
	Helper
	2
	4

	05
	Sheet metal
	1
	1

	06
	NDT
	1
	1

	07
	PPC
	1
	1

	08
	Logistik
	1
	1

	
	Total
	11
	14


b. Menyusun Work sheet/ Taskcard sesuai dengan Maintenance Manual dengan singkat dan jelas. dan memberikan visual pengerjaan disetiap Work sheet/ Taskcard agar memudah kan perkerja.

c. Penunjukan Pimpinan Proyek Maintenance untuk pelaksanaan Maintenance Program (Inspection C6) yang mumpuni dan berpengalaman agar pelaksanaan maintenance program (inspection C6) tepat pada waktu yang di rencanakan.
5. Lingkungan 

Dari berbagai akar masalah yang timbul pada faktor lingkungan/ Hangar maka dapat dilakukan perbaikan sebagai usulan terhadap pemecahan masalah tersebut untuk dapat mendukung proses pengoptimalan proses pelaksanaan Program (Inspection C6) antara lain adalah sebagai berikut :

a. Menyediakan Alat Safety untuk pekerja, hangar  dan. adanya yang perkerja yang bertanggaung jawab untuk menjaga Alat Safety.      

b. Penerapan 5S dengan cara menempatkan barang-barang/tools sesuai pada tempatnya, membersihkan dan merapihkan tempat kerja sesudah selesai kerja.  
Improvement terhadap maintenance program (inspection C6) 

Untuk mengurangi waktu AOG (aircraft On grounded) pada pelaksanaan maintenance program (inspection C6) perlunya dibuatkan Schedule/ planning agar sesuai dengan waktu yang ditargetkan. Schedule dibuat berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan diagram sebab akibat, 5W+1H dan memperhatikan komponen-komponen RCM. Schedule dapat dilihat pada Lampiran 2. Pada schedule tersebut dapat terlihat bahwa waktu AOG dapat berkurang menjadi 40 hari.
Adapun faktor-faktor yang diperhatikan agar schedule dapat sesuai dengan yang direncanakan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Pimpinan Proyek pelaksanaan Inspection C6
b. Menentukan jumlah manpower untuk pelaksanaan Inspection C6 (14 personnel)
c. Jam kerja 08:00 s/d 17:00 dan Overtime : 17:00 s/d 21:00

d. Ketesediaan  document work sheet/ task card
e. Ketersediaan Maintenance Manual (MM)
f. Lokasi Hangar Medan

Kesimpulan 
Penerapan Reliability Centered Maintenance (RCM) dapat diterapkan pada PT. Nusantara Buana Air dapat mengurangi waktu AOG (Aircraft On Grounded). Pada Maintenance Program (Inspection C6) dalam waktu 40 hari dapat tercapai. 
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